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INTISARI

Perkembangan sektor pariwisata, khususnya keberadaan hotel sangat mendukung
perekonomian nasional maupun internasional, namun berpotensi menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan jika tidak dikendalikan dengan baik. Salah satu upaya pengendalian
dampak lingkungan keberadaan hotel adalah dengan memantau dan mengevaluasi kualitas air
limbah, udara ambien, dan kebisingan di lingkungan hotel secara periodik dan berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mengevaluasi kualitas air limbah, udara ambien, dan
kebisingan di hotel X dan Y yang merupakan hotel berbintang di kota Manokwari, Papua Barat.
Evaluasi dilakukan secara deskriptif terhadap data analisis in situ dan data laboratorium untuk
parameter kualitas air limbah domestik yaitu TSS, pH, BOD, dan COD serta parameter kualitas
udara ambien, yaitu suhu, SOz, CO, NO, Os, Total Partikel Tersuspensi (TSP), Timbal (Pb), Non
Metana Hidrokarbon (NMHC), serta parameter kebisingan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas air limbah, udara ambien, dan kebisingan di lingkungan hotel X dan Y masih
memenuhi standar baku mutu lingkungan yang diijinkan. Namun demikian, pemantauan dan
evaluasi berkala perlu terus dilakukan agar hotel tidak menimbulkan dampak negatif di
kemudian hari.

Kata kunci: Pariwisata, dampak lingkungan, perhotelan, air limbah domestik, kebisingan

ABSTRACT

The development of the tourism sector, especially the existence of hotels, greatly supports the national and
international economy, but has the potential to cause negative impacts on the environment if not properly
controlled. One of the efforts to control the environmental impact of the existence of hotels is to monitor
and evaluate the quality of wastewater, ambient air, and noise in the hotel environment periodically and
continuously. This study aims to analyze and evaluate the quality of wastewater, ambient air, and noise in
hotels X and Y which are starred hotels in the city of Manokwari, West Papua. The evaluation was carried
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out descriptively on in situ analysis data and laboratory data for domestic wastewater quality parameters,
namely TSS, pH, BOD, and COD as well as ambient air quality parameters, namely temperature, SO,
CO, NO, Os, Total Suspended Particles (TSP), Lead (Pb), Non Methane Hydrocarbons (NMHC), and
noise parameters. The results of the study showed that the quality of wastewater, ambient air, and noise in
the environment of hotels X and Y still met the permitted environmental quality standards. However,
periodic monitoring and evaluation need to be carried out continuously so that the hotel does not cause
negative impacts in the future.

Keywords: Tourism, environmental impact, hospitality, domestic wastewater, noise

PENDAHULUAN

Saat ini sektor pariwisata semakin berpengaruh terhadap perekonomian
nasional maupun internasional. Menurut (Ahmad, 2022; Kovtunenko et al., 2021),
pariwisata tidak hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan
domestik, tetapi juga mempengaruhi pembangunan infrastruktur dan penciptaan
lapangan pekerjaan. Seiring dengan pesatnya perkembangan sektor pariwisata,
pembangunan hotel-hotel sebagai fasilitas pendukung menjadi semakin meningkat.

Keberadaan hotel di suatu wilayah dapat berdampak positif, maupun negatif
ditinjau dari aspek sosial, ekonomi, maupun lingkungan fisik (Murti & Rofi, 2017).
Dampak negatif terhadap lingkungan fisik yang sering terjadi adalah penurunan
kualitas air, udara ambien, dan kebisingan di sekitar hotel. Polusi air, udara, dan suara
(kebisingan) ini dapat memengaruhi kondisi lingkungan setempat, serta kesehatan
masyarakat yang tinggal di sekitar area hotel (Kasman et al., 2022). Oleh karena itu,
pengelolaan dampak negatif yang ditimbulkan oleh pembangunan dan operasional
hotel menjadi sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan kualitas lingkungan
(Chiu, 2023). Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
ini adalah dengan melakukan evaluasi kualitas air limbah, udara ambien, dan
kebisingan di sekitar hotel.

Studi tentang evaluasi kualitas air limbah dan udara ambien di lingkungan hotel
telah banyak dilakukan, namun sebagian besar penelitian ini dilakukan di kota besar
dan daerah wisata. Evaluasi kualitas air limbah pada salah satu Hotel Bintang 4 di kota
wisata, yaitu Yogyakarta menemukan bahwa parameter TSS, COD, BOD, dan minyak
dan lemak melebihi baku mutu lingkungan, namun setelah melalui filter, parameter
tersebut memenuhi baku mutu (Saprian & Siswoyo, 2024). Penerapan teknologi
membran biofilter pada IPAL suatu hotel lain juga berhasil menurunkan parameter
COD, BOD, dan fosfat hingga memenuhi baku mutu air limbah (Syawfani & Jumiati,
2024). Pengujian berkala terhadap kualitas air limbah diperlukan untuk memonitor
efektivitas IPAL. Studi kualitas air limbah pada hotel-hotel di sebuah kota industri, yaitu
Cirebon menunjukkan bahwa dari 6 hotel yang diteliti, terdapat 4 hotel yang tidak
memenuhi baku mutu meskipun memiliki IPAL, 1 hotel yang memenuhi baku mutu,
dan 1 hotel yang tidak memiliki IPAL (Sepfiani et al., 2024). Ketiadaan IPAL membuat 4
dari 5 hotel tak berbintang di daerah pedesaan, yaitu Ubud-Bali air limbahnya tidak
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memenubhi standar baku mutu air, sehingga berpotensi mencemari lingkungan (Pratiwi
& Sumadewi, 2019).

Selain kualitas air limbah, kualitas udara ambien (Park et al, 2021) dan
kebisingan (Hahad et al., 2024) sangat penting untuk dimonitor di area hotel karena
sangat berpengaruh terhadap kesehatan, baik penghuni hotel maupun masyarakat di
sekitar hotel. Namun demikian, publikasi ilmiah tentang kualitas udara dan kebisingan
di lingkungan hotel tidak banyak. Saprian & Siswoyo (2024) melaporkan bahwa
konsentrasi keempat parameter udara ambien yang diperiksa, yaitu sulfur dioksida,
nitrogen dioksida, oksidan, dan partikulat masih memenuhi standar baku mutu yang
diizinkan sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan nilai kebisingannya
masih memenuhi standar baku mutu menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 48 tahun 1996 tentang baku tingkat kebisingan. Dari uraian di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah melakukan pengukuran dan mengevaluasi hasil
pengukuran kualitas air limbah, udara ambien, dan kebisingan di lingkungan Hotel X
dan Y di Manokwari.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan pada
obyek penelitian lingkungan Hotel X dan Y di Kota Manokwari, Provinsi Papua Barat,
Indonesia. Hotel X memiliki luas + 2641.8 m?, terdiri atas 26 kamar. Hotel X berbatasan
dengan rumah penduduk pada sebelah timur dan selatan, sebelah barat berbatasan
dengan jalan raya, dan sebelah utara berbatasan dengan lokasi kantor Polisi Militer
Tentara Nasional Indonesia (POM TNI) Angkatan Darat. Hotel Y memiliki luas + 2438
m?, terdiri atas 27 kamar. Hotel Y berbatasan dengan rumah penduduk di sebelah utara,
di sebelah selatan berbatasan dengan tanah kosong dan rumah penduduk, di sebelah
timur berbatasan dengan laut, dan di sebelah barat berbatasan dengan jalan raya.

Pengambilan data primer kualitas air limbah, udara ambien, dan kebisingan
dilakukan pada tanggal 14 September 2023. Sampling air limbah domestik dilakukan
pada instalasi pengolahan air limbah (IPAL) Hotel X dan Y. Sampling udara ambien
dilakukan pada jam sibuk hotel, yaitu jam 15.15 WIT. Sampling oksidan dilakukan
selama 2x30 menit menggunakan larutan penjerap yang berbeda. Metode sampling
dilakukan menurut SNI 19.7119.6-2005 pada titik sampling halaman depan hotel.

Analisis data dilakukan dengan membandingkan data pengukuran in situ dan
laboratorium dengan peraturan yang berlaku, yaitu Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan RI Nomor: P.68/Menlhk-Setjen/2016 (Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan RI, 2016) tentang baku mutu Air Limbah Domestik untuk
evaluasi kualitas air, Peraturan pemerintah RI No. 22/2021 (Lampiran VII) tentang baku
mutu udara ambien untuk kualitas udara, dan Keputusan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 48 tahun 1996 tentang baku tingkat kebisingan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dibahas tiga aspek yang sangat berpengaruh terhadap
lingkungan oleh keberadaan hotel, yaitu kualitas air limbah domestik, udara ambien,
dan kebisingan. Kualitas air dikaji dari hasil pengujian air limbah domestik yang berasal
dari sarana IPAL kedua hotel. Hotel ini telah memiliki sarana IPAL dimana bak-bak
penampungan dan pengolahan air limbahnya berada pada jarak yang cukup jauh dari
sumber air bersih yang digunakan hotel. Hal ini ditujukan untuk meminimalkan
dampak pencemaran sumber air bersih oleh air limbah domestik. Seperti halnya pada
penelitian lain, air limbah domestik hotel berasal dari kamar mandi, wastafel, dan
restoran (Justisia et al., 2022; Syawfani & Jumiati, 2024). Hasil pengujian kualitas air
limbah domestik dari Hotel X dan Y disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran kualitas air limbah domestik hotel X dan Y

No Parameter Hasil Hasil Regulasi*) Satuan Metode
Hotel X  Hotel Y
Fisika
1 Total Padatan 2 12 30 mg/L SNI 6989.3:2019
Tersuspensi,
TSS
Kimia
1 pH 7.0 7.3 6-9 - SNI 6989.11:2019
2 BOD 22 10 30 mg/L SNI 6989.72:2009
3 COD 73.7 34.6 100 mg/L SNI 6989.2:2019

Sumber: Data pengukuran
Keterangan: *) Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor: P.68/Menlhk-
Setjen/2016

Pada Tabel 1 teramati bahwa seluruh parameter yang diuji, yaitu TSS, pH, BOD,
dan COD air limbah domestik Hotel X maupun Y masih memenuhi standar baku mutu
lingkungan yang dipersyaratkan dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan RI Nomor: P.68/Menlhk-Setjen/2016.  Adapun  pembahasan  setiap
parameter disajikan di bawah ini:

a. Total Padatan Tersuspensi (Total Suspended Solid/TSS)

TSS merujuk pada ukuran partikel tersuspensi dalam air limbah, termasuk
kotoran, lanau, dan bahan anorganik lainnya. Kadar TSS yang tinggi dalam air limbah
hotel dapat mengindikasikan buruknya pengolahan air limbah dan potensi kerusakan
lingkungan (Sikorska et al, 2015). Pemantauan kadar TSS membantu hotel
mengoptimalkan proses pengolahan air limbah mereka. Kadar TSS kedua hotel dalam
penelitian ini masih memenuhi standar baku mutu TSS (30 mg/L), dimana kadar TSS
Hotel X (2 mg/L) lebih rendah dari Hotel Y (12 mg/L).

b. pH
pH merupakan parameter penting yang dianalisis karena menjadi indikator
keberlangsungan proses penguraian oleh mikroorganisme dalam sistem pengolahan
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limbah (Ramadani et al., 2021). Berdasarkan pengukuran pH air limbah domestik Hotel
X dan Y, nilainya berkisar 7, sehingga masih memenuhi standar baku mutu air limbah
domestik menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor:
P.68/Menlhk-Setjen/2016, yaitu 6-9.

c. BOD (Biological Oxygen Demand)

BOD adalah ukuran jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme
untuk mengurai bahan organik dalam air limbah. Kadar BOD yang tinggi dalam air
limbah hotel dapat mengindikasikan buruknya pengolahan air limbah dan potensi
kerusakan lingkungan. Pemantauan kadar BOD membantu hotel mengoptimalkan
proses pengolahan air limbah mereka. (Reina et al., 2013). Kadar BOD Hotel X lebih
tinggi dari Hotel Y, meskipun keduanya masih di bawah batas maksimum yang
diperbolehkan.

d. COD (Chemical Oxygen Demand)

COD adalah ukuran jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi
bahan organik dalam air limbah secara kimiawi. COD merupakan parameter penting
dalam menilai kualitas air limbah hotel dan mengidentifikasi potensi polutan. Hotel
dapat menggunakan parameter kadar COD untuk mengoptimalkan proses pengolahan
air limbah mereka (Viana da Silva et al., 2011). Kadar COD Hotel X lebih tinggi dari
Hotel Y, meskipun keduanya masih di bawah batas maksimum yang diperbolehkan.
Lebih tingginya kadar BOD dan COD air limbah domestik Hotel X dibandingkan Hotel
Y menunjukkan bahwa air limbah domestik Hotel X lebih banyak mengandung bahan
organik dibandingkan air limbah domestik pada Hotel Y.

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas udara ambien lingkungan hotel X dan Y

No Parameter Hasil Hasil = Waktu Regulasi*) Satuan Metode
Hotel X Hotel Y Sampling
Kualitas Udara
Ambien
1 SO2 <20 <20 1Jam 150/1H  pg/m3 SNI7119-7:2017
2 CO <185 <185 1Jam 10000/1H  ug/m3 6.4-IK-GQA-040
3 NO2 28,3 37,1 1Jam 200/1H  pg/m?®* SNI7119-7:2017
4 Os 44,4 43,1 1Jam 150/1H  pg/m® SNI 7119-8:2017
5 Total Partikel 17,4 15,8 24 Jam 230/24H  ug/m3?  Gravimetrik
Tersuspensi, TSP
6 Timbal, Pb <0,01 <0,01 24 Jam 2/24H ug/m?3 AAS
7 Non Metana <5,23 <5,23 3 Jam 100/3H ug/m3 SNI 7119-13:2009

Hidrokarbon, NMHC
Sumber: Data pengukuran
Keterangan: *) Peraturan pemerintah RI No. 22/2021 (Lampiran VII) tentang baku mutu udara

ambien untuk kualitas udara

Hasil pengukuran kualitas udara ambien di lingkungan hotel X dan Y disajikan
dalam Tabel 2. Temperatur udara saat sampling adalah 33-33,5 °C, kelembaban udara
62-64%, kecepatan angin 0,1-2,7 m/s, dan tekanan udara 760 mmgHg. Pada Tabel 2,
dapat diamati bahwa parameter SOz, CO, NO:, Os, Total Partikel Tersuspensi (TSP),
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Timbal (Pb), dan Non Metana Hidrokarbon (NMHC) masih memenuhi standar baku
mutu udara ambien menurut Peraturan pemerintah RI No. 22/2021 (Lampiran VII)
tentang baku mutu udara ambien untuk kualitas udara. Pembahasan setiap parameter
disajikan di bawah ini:

a. SO2

Konsentrasi SO: dalam penelitian ini masih berada di bawah baku mutu yang
diijjinkan. Sumber SO: dalam penelitian ini berasal dari pembakaran kendaraan
bermotor, dan genset. Menurut (Jain et al., 2022), sumber utama SO: berasal dari
pembakaran bahan bakar fosil oleh utilitas listrik dan industri.

b. CO

Sumber utama karbon monoksida (CO) di atmosfer sekitar hotel dapat dikaitkan
dengan berbagai faktor, termasuk sistem pemanas, infiltrasi udara luar ruangan, dan
aktivitas manusia (Weaver & Deru, 2007)(Hampson et al., 2019). Sistem pemanas yang
tidak berfungsi di perusahaan perhotelan merupakan kontributor yang cukup besar
terhadap emisi karbon monoksida (CO). Peralatan berbahan bakar gas alam juga
merupakan penyebab umum, yang berkontribusi terhadap sebagian besar kasus
keracunan CO di hotel (Hampson et al., 2019). Kadar CO kedua hotel dalam penelitian
ini masih memenuhi standar baku mutu yang dipersyaratkan.

c. NO:2

Gas NO:2 merupakan salah satu gas penyebab efek rumah kaca (green house
gases). Gas ini dihasilkan dari aktivitas kendaraan, pembangkit listrik (dalam hal ini
genset), dan mesin non jalan raya (Jain et al., 2022). Gas ini berbahaya bagi lingkungan
karena dapat menyebabkan pemanasan global. Selain bahaya terhadap lingkungan, gas
ini berbahaya bagi kesehatan karena dapat merusaak epitel paru-paru yang bekerja
melalui mekanisme stress oksidatif (Mirowsky et al., 2016). Konsentrasi gas NO: di
lingkungan hotel X dan Y masih di bawah level maksimal yang diijinkan peraturan
pemerintah RI.

d. Os

Ozon (Os) memiliki manfaat besar di stratosfer, yaitu sebagai filter sinar UV
gelombang pendek melalui reaksi berantai. Di sisi lain, keberadaan Os di udara ambien
merupakan polutan karena bersifat oksidan kuat yang membahayakan kesehatan, yaitu
berkurangnya pertumbuhan paru-paru dan meningkatnya resiko asma, kematian akibat
penyakit/peristiwa kardiovaskular, diabetes, dan hipertensi (Rich et al., 2020).
Mekanisme toksisitas Os melalui jalur pro inflamatory (Mirowsky et al., 2016).

Seperti halnya NO:, kehadiran ozon pada udara ambien juga berasal dari
interaksi antara beberapa polutan yang dibuang oleh operasional industri, pembangkit
listrik, dan sistem transportasi kendaraan. Selain itu, ozon juga dihasilkan oleh aktivitas
alami, yaitu dari tumbuh-tumbuhan tertentu. Dalam penelitian ini, konsentrasi Os masih
memenuhi regulasi karena aktivitas hotel yang menghasilkan ozon juga sangat sedikit.

e. Total Partikel Tersuspensi (Total Suspended Particles/TSP)

Keberadaan TSP berasal dari aktivitas alami maupun antropogenik, misalnya
aktivitas transportasi (kondisi jalan dan lalu lintas kendaraan) dan berbagai proses
industri. Peningkatan konsentrasi TSP dapat menyebabkan berbagai efek samping, yang
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dapat mencakup gangguan penglihatan di samping berbagai masalah terkait kesehatan
(Ronowijoyo et al., 2020). Konsentrasi TSP dalam penelitian ini masih berada di bawah
ambang batas maksimum yang diperbolehkan.

f. Timbal (Pb)

Timbal di atmosfer sekitar hotel dapat berasal dari banyak sumber, meliputi
pembuangan industri, keberadaan cat yang mengandung timbal pada bangunan kuno,
dan suspensi ulang tanah yang tercemar (Patocka & Kuca, 2016). Konsentrasi Pb dalam
penelitian ini masih berada di bawah ambang batas maksimum yang diperbolehkan.

g. Non Metana Hidrokarbon (NMHC)

Sumber utama NMHC di atmosfer sekitar hotel sangat beragam, terutama
dipengaruhi oleh aktivitas perkotaan, transportasi, dan faktor lingkungan regional. Lalu
lintas merupakan salah satu penyumbang emisi NMHC yang signifikan, yang
menyumbang hingga 60% dari total emisi di wilayah perkotaan (Panopoulou et al.,
2021). Hotel yang terletak di dekat jalan raya yang ramai atau kawasan industri
mengalami konsentrasi NMHC yang lebih tinggi karena emisi kendaraan di dekatnya
(Abdalla et al., 2023). Selain itu, pembakaran biomassa memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap tingkat NMHC (Panopoulou et al., 2021). NMHC juga dapat
dipengaruhi oleh transportasi regional, dengan massa udara membawa polutan dari
daerah sekitarnya, seperti pusat kota atau kawasan industri (Xu et al., 2022). Konsentrasi
NMHC dalam penelitian ini masih berada di bawah ambang batas maksimum yang
diperbolehkan

Tabel 3. Hasil pengukuran kebisingan di lingkungan hotel X dan Y

No Parameter Hasil Hasil  Regulasi Satuan Metode
Hotel X Hotel Y

1 Kebisingan Equivalen, 54,9 443 55 dB (A) Sound Level Meter
Leq

2 Kebisingan Minimum, 41,5 42,3 55 dB (A) Sound Level Meter
Lmin

3 Kebisingan Maksimum, 72,3 59,0 55 dB (A) Sound Level Meter
Lmax

Sumber: Data pengukuran
Keterangan: *) Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 tahun 1996 tentang baku
tingkat kebisingan

Hasil pengukuran kebisingan Hotel X dan Y disajikan dalam Tabel 3. Kebisingan
pada titik sampling penelitian ini berkisar antara 41,5-72,3 dengan kebisingan equivalent
54,9 pada hotel X, dan berkisar antara 42,3-59,0 dengan kebisingan equivalent 44,3 pada
hotel Y. Nilai kebisingan equivalent dan minimum kedua hotel masih berada di bawah
baku mutu menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 48 tahun 1996
tentang baku tingkat kebisingan, yaitu 55 dB(A), sedangakan kebisingan maksimum
kedua hotel melebihi ambang baku mutu. Hotel Y menunjukkan kebisingan yang lebih
rendah dari hotel X. Hal ini dapat dikaitkan dengan letak Hotel Y yang berada di daerah
padat penduduk, sedangkan Hotel Y berbatasan dengan laut dan tanah kosong. Seperti
diketahui, air laut dapat mengabsorpsi suara (Doonan et al., 2003).
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kualitas air limbah, udara ambien, dan
kebisingan di lingkungan hotel X dan Y masih memenuhi standar baku mutu
lingkungan menurut peraturan yang berlaku di Indonesia. Pemantauan dan evaluasi
secara rutin dan berkelanjutan diperlukan untuk menjaga keberlangsungan lingkungan
sekitar hotel. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang pentingnya pengukuran kualitas air limbah domestik, udara ambien, dan
kebisingan di area hotel, serta memberikan dasar bagi pemerintah untuk mengevaluasi
regulasi untuk keberlanjutan lingkungan yang lebih baik.
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